
BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi serta 

komunikasi dewasa ini telah menyebabkan arus komunikasi semakin cepat dan 

tidak tcrbatas, sehingga memungk.inkan semua pihak dapat memperoleh 

informasi yang luas, cepat dan mudah dari berbagai sumber di dunia. Sejalan 

dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

tersebut maka matematika sebagai suatu ilmu yang berperan dalam ilmu-ilmu lain 

selalu mengalami perkembangan. Dalam pe!kembangan · peradaban modern. 

matemati.ka memegang peranan penting, karena dengan bantuan matematika 

semua ilmu pengetahuan menjadi sempuma. Matemati.ka merupakan ilmu yang 

diperlukan oleh semua ilmu pengetahuan dan tanpa bantuan matematika semua 

ilmu dan teknologi ridak mendapat kemajuan yang berarti. Melihat pentingnya 

peranan matematika dalam ilmu dan teknologi serta dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga matematika menjadi salah satu bidang studi yang diajarkan pada setiap 

jenjang pendidi.kan baik dari jenjang pendidik.an dasar, menengah sampai jenjang 

perguruan tinggi. 

Kenyataan menunjukkan bahwa peJajaran matematika diberikan di semua 

sekolah, baik di jenjang pendidik.an dasar maupun di jenjang pendidikan 

menengah. Matematika yang diberikan di jenjang persekolahan disebut 

matemati.ka sekolah. Menurut Soedjadi ( 1999: 12) matematika sekolah adalah 

unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasar dan 

diorientasikan kepada: 1) ~ kependidikan, yaitu untuk. mengembangk.an 
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kemampuan dan kepribadian peserta didik, 2) Ttmtutan perkembangan yang 

nyata dari lingkwlgan hidup yang senantiasa berh:mbang seiring dengrut 

kemajuan ilmu dan teknologL 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan pada 

jenjang pendidikan menengah, dimana merupakan bidang studi yang tero(ganisir 

yang merupakan pelayan bagi ilmu yang lainnya. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan Puri (2006) bahwa bidang studi matematika merupakan dasar untuk 

memudahkan belajar bidang studi Jainnya, sebingga apabila telah menguasai 

materoatika maka akan lebih mudah mempelajari bidang studi lainnya. Oleh sehab 

itu, matematika harus dipelajari karena dengan menguasai matematika seorang 

siswa akan lebih mudah ~tuk .tnempelaj·ari bidang studi yang Jajnnya. 

Bebera.pa alasan yang menyatakan pentingnya belajar dan menguasai 

matematika seperti yang dikemukakan oleb Abdurtahman (2003: liS) bahwa 

matematika perlu diajarkan kepada siswa karena, 1) se)alu iligunakan dalam setiap 

segi kebidupan, 2) semua bidang, studi memerlukan ketrampilan matematika yang 

sesuai, 3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, jelas dan singkat, 4) dapat 

digunakan ootuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 5) meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, 6) memberikan 

kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. 

Alasan tersebut di atas sejalan dengan tujuan matematika SMA dalam 

Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) yang mengemukakan bahwa 

tujuan khusus pengajaran matematika Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 

sebagai berikut: l) siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai beka1 untuk 
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melanjutkan. ke pendidikan tinggi, 2) sjswa rnemililci ketrampilan matematika 

sebagai peningkatan kemampuan matematika dasar untuk dapat digunakan dalam 

kehidupan yang lebih luas (didunia kerja) maupun dalam kehidupan sehari-hari, 

3) siswa merniliki pandangan yang luas serta mcmiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika., silcap kritis, logis,_ objektif, terbuka., kreatif dan inovatif, 

4) siswa merniliki kernampuan yang dapt dialih gunakan melalui rnatematika 

SMA. Untuk mencapai tujuan pengajaran matematika tersebut maka proses 

pembelajaran matematika harus ditingkatkan baik pendekatan, strategi, metode, 

media dan pengorganisasian materi sehingga pembelajaran matematika lebih 

menyenangkan bagi siswa yang pada akhirnya basil belajar yang diperoleh akan 

menjadi lebih baik. 

Namun kenyataannya ban yak siswa yang mengeluh tentang mata pelajaran 

matematika, mereka menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang sulit dan membosankan. Hal ini disebabkan karena mata pclajaran 

matematika diajarkan dengan model pembelajaran yang tidak menarik, dimana 

guru menerangkan materi sementara s.iswa banya rnencatat dan mendengarkan 

saja sehingga pada akhimya siswa akan menghafal materi yang diajarkan tanpa 

memahami konsepnya, yang dapat dilihat dari cara yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dengan menghafal rumus, langkah dan 

prosedur penyelesaiannya sehingga jika siswa lupa pada rumus dan prosedurnya 

maka siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Hal ini pada akhimya akan menye~bkan retidahnya basil belajar 

matematika itu send.iri. 
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Menurut Soedjadi (2000: 17) yang betpendapat bahwa penyebab kesuJitan 

bel;Uar matematika dapat bersumber dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa 

seperti cara penyampaian materi pelajaran atau suasana pembelajaran yang 

dilaksanakan. Hal ini berarti salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan. Sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Soedjadi (2000:4) mengemukak.an keberhasilan penyelenggaraan pendidi.kan 

di sekolah banyak ditentukan oleh proses belajar mengajar (pembelajaran) yang 

dilakukan dan ditangani langsung oleh guru. 

Reigeluth dan Merill (1983) dalam Degeng (1989:12) menyatakan bahwa 

ada tiga variabel yang harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: (1) 

kondisi pengajaian yaitu faktor yang mempengaruhi efek penggunaan metode 

pengaja:ran dalan upaya meningkatkan basil pengajaran, (2) metode pengajaran 

yaitu cara-cara yang berbeda untuk mencapai basil pengajaran yang berbeda 

dibawab kondisi yang berbeda, dan (3) basil pengajaran yaitu semua efek yang 

dapat dijadikan · sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode 

pengajaran dengan kond.isi yang berbeda. 

Kondisi pembelajaran merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh guru 

dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilakukan akan efektif 

karena kondisi pembelajaran sangat rnempengaruhi keberhasilan dari 

pembelajaran yang dilakukan. Suhardjono (1990) dalam Panjaitan (2006:2) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran akan semakin efektif jika strategi pembelajaran 

atau proses belajar mengajar sernakin sesuai dengan kondisi pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi basil belajar. 
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Salah satu kondisi pembelajaran yang mempengaruhi kegiatan 

pembelajaran adaJah karakteristik siswa. Karakteristik siswa merupakan suatu 

kondisi yang harus diperhatikan k:arena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga juga akan· mempengaruhi basil 

pembelajaran yang dilak.ukan. Karakteristik siswa adaJah semua hal yang 

berkaitan dengan diri siswa atau kualitas perseorangan sjswa. Menurut Slavin 

(1994) dan Hamachek {1990) dalam Panjaitan (2006:3) mengemukakan bahwa 

karakteristik siswa adalah aspek-aspek yang ada dalam diri siswa yang dapat 

mempengaruhi prilakunya. Aspek·aspek itu dapat berupa motivasi berprestasi, 

intelegensi, kemampuan berpikir Jogis, lokus kendali, kemampuan awal, strategi 

belajar, gaya kognitif, kemampuan berpik.ir kreatif, bakat, sikap terhadap siswa, 

persepsi, jenis kelamin, etnis dan aspek lainnya. 

Oleh karena itu seorang guru harus memperhatikan semua kara.kteristik 

siswa dan menjadikannya sebagai dasar untuk menentukan atau menetapkan 

model pembelajaran yang akari digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

model pembelajaran tersebut akan lebih efektif. Dalam menentukan atau 

menetapkan model pembelajaran, guru harus terlebih dahulu melakukan 

identifikasi terhadap karakteristik siswa yang akan diajar. Namun kenyataannya di 

Japangan masih banyak guru dalam melak.sanakan kegiatan pembelajaran kurang 

memperhatikan karakteris~ siswa, mereka menganggap semua siswa sama atau 

siswa merupakan individu yang sama dalam segala hal, sehingga model 

pembelajaran yang digunakan tidak efelctif. Selain itu masih banyak juga guru 

yang menggunakan metode pembelajaran yang tidak bervariasi, guru hanya 

menggunakan satu metode pembelajaran saja yang mengakibatkan siswa ak.an 
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merasa bosan dan tidak tertarik pada pelajaran yang diajarkan sehingga 

berdampak pada kurang optimalnya pencapaian hasil belajar. 

Hal tersebut juga terjadi dalam kegiatan pembelajaran untuk mata 

pelajaran matemati.ka, dimana guru masih menggunakan model pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan masih menggunakan satu metode 

pembelajaran saja sehingga basil belajar matematika kurang optimal dan relative 

lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Rendalmya basil 

belajar matematika siswa dapat dilihat dari laporan yang dikemukan oleh United 

Nations Development Progress (UNDP) tahun 2004 dalam Kompas 2005 yang 

dikutip Sujayanty (2008:1) yang melaporkan bahwa pada bidang matematika 

pelajar Singapura meraih skor tertinggf604, disusul Korea Selatan 587, Taiwan 

585, Hongkong 582, Jepang 579, Malaysia 519, Amerika Serikat 502, Thailand 

467, Indonesia 403 dan Filipina 345 sehingga kualitas pendidikan Indonesia 

berada pada urutan 111 dari 175 negara, bahkan dalam rapor pendidikan Asia 

Pasifik, Indonesia mendapat nilai "E" daD berada pada urutan 10 dari 14 negara 

berkembang di Asia Pasiflk . 

Djojonegoro dalam Rusdi (1998:3) mengemukakan babwa penguasaan 

siswa SMP dan SMU terhadap matematika masih rendah dan nilai rata-rata 

matematika siswa dalam menempuh EBT ANAS di semua jenjang sekolah hampir 

selalu terendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Rendahnya basil belajar 

matematika siswa juga tetjadi di SMA Negeri 1 Kuala yang dapat dilihat dari basil 

tes uji kemampuan yang dilakukan oleh guru kepada siswa baru pada tiga tahun 

terakhir. 



7 

· Tabel.l.l Data Basil Tes Uji Kemampuan Siswa Kelas X 
ata ajarau •tema M Pel . M tika 

Tahun Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

2005/2006 2,30 7,50 6,10 

2006/2007 2,70 6,10 5,30 

200712008 1,80 5,30 4,80 

Sumber : DokUJIICiltasl SMA Negen J Kuala 

Kurang optimalnya basil belajar matematika di SMA Negeri 1 Kuala juga dapat 

dilihat dari rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) siswa pada tiga tabun terakhir. 

T•bel. 1.2 Rata-rata Nilai Ujian Nasional (UN) 
ata e ajaran aema M PI . M t tika 

Tahun Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

2005/2006 6,00 8,33 7,55 

2006/2007 4,67 7,67 6,05 

2007/2008 5,33 7,33 6,27 

Sumber : Dokurnentasl SMA Negen I Kuala 

Rendahnya hasil belajar siswa diasumsikan penyebabnya karena siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika dan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan tidak sesua.i dengan karakteristik dan kemampuan siswa. Kegjatan 

pembelajaran yang dilakukan masih menggunakari model pernbelajaran 

ekspositori dimana pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher centered) 

sehingga orientasinya bukan basil pembelajaran secara klasikal tetapi lebih kepada 

ketuntasan materi pembelajaran atau tercapainya target kurikulum sehingga siswa 

yang belwn mengerti akan t.erus tidak mengerti. Hal tersebut akan menjadi 

kendaJa dalam pendidikan yang berkelanjutan karena hal tersebut tidak sesuai 

dengan karakteristik rnaternatika dimana untuk mempelajari materi selanjutnya 

siswa harus memahruni materi sebelumnya. Hal tersebut sesuai denga:n 
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Hudoyo (1988) yang dilrutip Mukhlis (2005:12) rnenyatakan bahwa: mempelajari 

konscp B ynng mendasarkan kepada konsep A, seseo.rang perlu memahami 

terlebih dahulu konsep A, tanpa memahami konsep A tidak mungkin orang itu 

memahami konscp B. Jni berarti, mempeJajari matematika haruslah bertahap dan 

beraluran serta mendasarkan kepada pengalaman belajar yang lalu. 

Pembelajaran matematika yang dilakuk.an di sekolah belwn memanfaatkan 

dan memiliki keterkaitan dengan realita dan kegiatan manusia dalam kehidupan 

sehari~hari sedangkan lUltuk memahami konse~konsep matematika siswa harus 

dapat mengkaitkan perma.~alahan matematika dengan keadaan yang terjadi daJam 

kehidupan sehari-hari sebingga pada akhimya siswa akan menemukan sendiri 

konsep dalam pemecahan masalah yang diberikan. Oleh karena itu salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk mengaktifkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran adalah dengan model pembelajaran matematika realistik. Model 

pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika dengan mengkaitkan kepada masalah

masalah real atau keadaan yang ada dalam keh.idupan sehari-hari. 

Sutarto (2000: 12) menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika 

realistik, kegiatan pembelajaran yang dilakulcan berangkat dari persoalan yang 

real di dunia atau realita yang ada, dimana diharapkan kegiatan pembelajaran akan 

menjadi lebih bennakna bagi siswa karena mereka akan termotivasi untuk terlibat 

dalam membahas masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari~hari yang 

dialaminya baik secara diskusi maupun menemukan sendiri ide dan konsep 

matematika yang terdapat di dalam masalah tersebut Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan Suharta (2001) dalam (www.geocities.com) yang menyatakan bila 
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dalam pembelajaran di kelas, pengalaman anak sehari~hari dijadikan inspirasi 

penemuan dan pengkonstruksian konsep (pematematisasian pengalaman sehari

hari) dan mengaplikasikan kembali ke "dunia nyata" maka anak akan mengerti 

konsep dan dapat melihat manfaat matematika. 

Ariyanti (2008) dalam (www.geocities.com) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika realistik adalah suatu teori dalam pendidikan 

matematika yang berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah aktivitas 

manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks 

kehidupan sehari-hari siswa sebagai suatu sumber pengembangan dan sebagai 

area aplikasi melalui proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal. Hal ini 

berarti bahwa pembelaja,ran matemati~a realistik digunakan untuk mengaktifkan 

siswa sehingga materi yang dipelajari mudah diterima dan dekat dengan diri siswa 

karena permasalahan yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 

dialami siswa. Oleh karena itu siswa akan berusaha untuk memecahkan masalah 

tersebut. Hal tersebut dilakukan dengan membantu siswa untuk Jebih beiJlikir dan 

merefleksikan setiap pengetahuan yang dimiHkinya dan yang di.ketahuinya 

sehingga siswa akan menemukan sendiri ide dan konsep matematika dalam 

masalah tersebut. 

Menurut Zainuri (2007) dalam (www.ditnuga-dikti.org) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran mateinatika realistik merupakan kegiatan pembelajaran yang 

lebih menekankan kepada aktivitas siswa untuk mencari, menemukan dan 

membangun sendiri pengetahuan yang dibutuhkan yang sesuai dengan yang 

pemah dialami dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran akan lebih 

terpusat kepada siswa (student centered). Oleh karena itu siswa akan Jebih 
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memaham.i ·dan mengerti tentang konsep yang sedang dipelajarinya sehingga 

siswa akan mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya. 

Selain faktor pembelajaran yang lebih terfokus kepada metode, media dan 

strategi pembelajaran yang digunakan, faktor lain yang mempengaruhi basil 

belajar matematika siswa adaJah kemampuan matematika siswa itu sendiri yang 

berkaitan dengan kemarnpuan penaJaran atau kemampuan berpikir logis. 

Kemarnpuan berpikir logis merupakan salah satu kemampuan matematika 

sehingga penalaran menjadi suatu hal yang sangat penting dalam belajar 

matcmatika karena materi matematika dimengerti dan dipahami melalui penaJaran 

atau berpikir logis yang dilakukan dengan latihan memecahkan masalah 

matematika. 

Saragih (2007:2) menyatakan bahwa salah satu kemampuan siswa yang 

mempengaruhi basil belajar matematika siswa adalah kemampuan penalaran atau 

kemampuan berpikir logis daJam menyelesaikan masalah-masalah materDBtika. 

Hal ini berarti bahwa kemampuan berpikir logis yang memuat kemampuan 

berpi.kir deduktif maupun kcmampuan berpikir induktif merupakan salah satu 

penyebab rendahnya basil belajar siswa karena dalam menyelesaikan 

penn.asalahan matematika berkaitan dengan kemampuan dan pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa. Oleh karena itu kemampuan berpikir logis akan sangat 

bermanfaat bagi siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang 

dihadapinya baik masalah-rnasalah akademis maupun masalah dalarn kehidupan 

sehari-hari. 
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Mukhayat (2004) dan Poedjawijatna (1992) yang dikutip Saragih (2007:7) 

menyatakan bahwa berpikir logis adalah kegiatan berpikir yang didasarkan atas 

kaidah-kaidah, ketentuan, aturan-aturan umum dan sistematik dan teknik nerpikir 

yang tcpat dan benar sehingga tidak mengandung kesalahan dan memperoleh 

kesimpulan yang benar. Kemampuan berpikir logis siswa dalam menyelesaikan 

masalah bervariasi, ada yang rendah, sedang dan tinggi. Keman1puan berpikir 

logis siswa dipengaruhi oleh ·struktur kognitif dan pengalaman belajar yang telah 

dimili.ki oleb siswa karena pengalaman belajar akan berasimilasi dan 

berakomodasi dengan pengetahuan baru schingga akan tetjadi adaptasi dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai basil belajar siswa. Dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan tingkat kemampuan berpikir siswa akan 

mempengaruhi basil yang akan diperoleh, semakin tinggi kemampuan berpikir 

logis yang dimiliki oleh siswa maka akan scmak.in baik hasil belajar yang 

diperoleh. 

Oleh karena itu berdasarkan kemampuan berpikir logis yang dimilki oleh 

siswa maka seorang guru harus mampu memilih dan menggunak.an model 

pt-"lnbelajaran yang sesua.i dengan karakteristik sis\va tersebut karena untuk siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi akan lebih mudah atau tidak akan 

mengalarni kesulitan yaJ)g berorti untuk belajar dengan model pembelajaran 

apapun sedangkan untuk. siswa yang memiliki kemampuan berpikir logts rendah 

akan mengalami kesulitan jika model pembelajaran yang digunakan tidak sesua.i 

dengan karakteristik yang dimilikinya. 

Berkaitan dengan uraian fenomena tentang rendabnya basil belajar siswa 

maka diketahui bahwa karalcteristik siswa yaitu kemrunpuan berpikir logis 
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memiliki J)engaruh dalam hasiJ belajar siswa sehingga karakateristi.k tersebut 

perlu mendapat perhatian dalam menentukan dan menerapkan suatu model 

pembelajaran. Penelitian yang a.kan dilakukan beropaya illltuk meningkatkan basil 

belajar matemtatika dengan menerapkan suatu model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang akan diterapkan adalah' · model pembelajaran matematika 

reaJisti.k dan model pembelajaran ekspositori dengan materi Persamaan Linier Dua 

Variabel (PWV), sedangkan kondisi pembelajaran yang berhubilllgan dengan 

karakteristik siswa adalah kemampuan berpikir logis yang diperkirakan 

berinteraksi dengan model pembelajaran dan berpengaruh terhadap basil belajar 

matematik.a siswa. 

B. ldeatiftkasi Masalab. 

Berdasarkan Jatar belakang masalah maka dapat diidentifikasi bahwa 

masalah-masalah yang terjadi dalam dunia pendidjkan adalah rendahnya mutu 

pendidikan. Rendalmya mutu pendidikan ini pada akhimya terlihat dalam 

rendahnya basil belajar yang diperoleh siswa. Dari kenyataan tersebut alcan 

muncul berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan rendahnya hasil belajar 

rnaternatika siswa antara lain sebagai berikut: (1) Faktor-faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi basil belajar matematika siswa? (2) Apakah model pembelajaran 

dan penyarnpaian bahan ajar matematika kurang menarik pcrhatian siswa.'? 

(3). Apakab model pembelajaran matematika yang digunakan dapat meningkatkan 

proses pembelajaran? (4) Apakah model pembelajaran matematika yang 

digunakan tidak sesuai dengan karateristik siswa? (5) Apakah bahan ajar yang 

digunakan guru dalam kegiatan pernbelajaran membantu siswa dalam belajar 
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matematika? (6) Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan atau SDM guru 

matematika terllil<fflp perolehan hasil bell\iar matematika? (7) Bagaimana 

pengaruh model pembelajaran dan kemampuan berpikir logis terhadap basil 

belajar matematika siswa? (8) Apakah model pembelajaran matematika realistik 

sesuai dengan karakteristik siswa? (9) Apakah penilaian hasil be lajar yang 

dilakukan guru telah sesuai dengan bahan ajar dan ka.rakteristik siswa? 

(1 0) Apakah model pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan basil 

belajar matematilca siswa? (11) Apakah basil belajar siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dari pada siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran ekspositori? (12). Apakah ada pengaruh 

perbedaan kemampuan berpikir Jogis siswa dengan hasil beJajar matematika 

siswa? (13). Apakah basil belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis 

tinggi lebih tinggi dari yang memiliki kemampuan berpilcir logis rendah? 

(14) Apakah ada inte.raksi antara model pembelajaran dan kemampuan berpikir 

logis siswa terhadap basil belajar matematika siswa? 

C. Pembatasao Masalab 

Disadari banyaknya faktor yang mempengaruhi rendahnya basil belajar 

siswa, sehingga perlu pembatasan masalah dalam penelitian ini mengingat 

keterbatasan kemampuan peneliti dalam meneliti semua pe.rmasalahan serta agar 

penelitian lebih terarah rnaka perlu dibuat suatu pembatasan masalah sehingga 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Dalam proposal penelitian ini, peneliti 

membatasi pada ruang lingkup Jokasi penelitian, subjek penelitian, waktu 

penelitian, dan variabel penelitian. 
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Berkaitan dengan Jok..asi penelitian, penelitian ini terbatas pada SMA 

Negeri 1 Kuala. Penelitian ini melibatkan siswa kelas X (sepuluh) deogan 

melibatkan satu variabel bebas, satu variabel . moderator dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas adalah model pembelajaran yang dalam hal ini menggunakan 

model pembelajaran matematika realistik dan model pembelajaran ekspositori. 

Sedangkan variabel moderatomya adalah karateristik siswa yang dalam hal ini 

kemampuan berpikir logis yang dibedakan menjadi dua yaitu kemampuan berpikir 

logis tinggi dan kemampuan berpikir logis rendah yang diperoleh dari basil tes 

kemampuan berpikir logis dan variabe1 terikatnya adalah hasil belajar matematika 

yang dibatasi pada aspek kognitif untuk pokok bahasan persamaan linier dua 

variabel. 

D. Perumusao Masalab 

Berdasarkan Jatar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah hasH belajar matematika antara siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran matematika realistik lebih tinggi daripada siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran ekspositori?. 

2. Apakah hasil belajar matem.atika antara siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir logis tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir logis rendah ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

berpikir logis siswa terhadap basil belajar matematika? 
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E. Tujuan Peoelitian 

Penelitian ini secara urnum bertujuan untuk mempcroleh gambaran tentang 

pengaruh penggunaan model pembelajaran dan kemampuan berpikir logis 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Sedangkan secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mengetabui dan mendeskripsikan: 

I . Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

matematika realis6k lebih tinggi daripada basil belajar matematika siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran ekspositori. 

2. Hasil beiajar matematika siswa yang memiliki kcmampuan berpikir logis tjnggi 

lebih tinggi daripada siswa yang memi1iki kemampuan berpikir Jogis rendah. 

3. lnteraksi antara model pembelajaran dan kemampuan berpik..ir logis terhadap 

hasil belajar mntematika siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat 

secara teoretis dan praktis. Manfaat tcoretis penelitian ini antara lain untuk 

memperkaya dan menambah khasanah ilmu pengetahuan guna meningkatkan 

lcualitas pembelajaran kbususnya yang berkaitan dengan model pembelajaran 

matematika , karak.teristik siswa, sarana, media yang tersedia dan agar dapat 

meningkatk.an motivasi dan minat guru untuk mempelajari dan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dan efektif. 

Sedangkan manfaat prak.tis dari penelitian ini antara lain adalah : {1 ). 

Sebagai bahan pertimbangan dan alternative bagi guru tentang model 
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pembelajaran matematika realistik, sehingga guru dapat merancang suatu rencana 

pembelajaran yang berorientansi bahwa belajar akan lebih baik jika siswa dapat 

menemukan sendiri apa yang menjadi kebutuhan belajarnya dan bukan karena 

diberitahukan oleh guru sehlngga, dapat meningkatkan basil belajar matematika. 

(2). Memberi gambaran bagi guru tentang efektifitas dan efesiensi aplikasi model 

pembelajaran matematika realistik berdasarkan karateristik kemampuan berpikir 

logis siswa pada pembelajaran matematika untuk memperoleh basil belajar 

matematika yang lebih maksimal. {3). Sumbangan pemikiran dan bahan acuan 

bagi guru, pengelo)a, pengembang, lembaga peodidikan, dan peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji secara lebih dalam tentang basil penerapan model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir logis serta pengaruhnya terhadap basil 

belajar matematika. 


